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ABSTRAK

Latar Belakang: Kesiapan dalam menghadapi pemulangan pasien merupakan faktor
penentu dan keberhasilan perawatan ketika berada di rumah setelah di rawat di fasilitas
kesehatan namun pelaksaannya masih belum di lakukan secara optimal. Salah satu faktor
yang diduga memengaruhi keberhasilan pelaksanaannya adalah sikap perawat yang
positif, profesional, responsif, dan bertanggung jawab dalam melakasanakan discharge
planning. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sikap
perawat dengan implementasi discharge planning pada pasien hipertensi. Metode:
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-
sectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 33 perawat, dengan teknik
pengambilan sampel dengan metode total sampling. Kreteria inklusi dalam penelitian ini
seluruh perawat rawat inap puskesmas sumbersari dan arjasa, Analisis data meliputi
analisis univariat dan analisis bivariat menggunakan uji Spearman Rank, instrumen
penelitian ini menggunakan kuesioner sikap dan kuesioner discharge planning. Hasil:
hasil penelitian ini terhadap 33 responden ini menunjukan sikap positif sebanyak 15
responden (45,5%), di kategori cukup sebanyak 14 responden (42,4%) dan kategori
negatif sebanyak 4 responden (12,1%). Sedangkan untuk implementasi discharge
planning, sebagian besar berada pada kategori baik yaitu sebanyak 21 responden (63,6%),
kategori cukup sebanyak 11 responden (33,3%) dan kategori kurang sebanyak 1
responden (3,0%). Hasil uji statistik menggunakan uji kolerasi rank sperman menunjukan
nilai correlation coefficient (p) sebesar 0,829 dengan nilai p-value sebesar 0,000 (<0,05).
Hal ini berarti HO di tolak dan Ha di terima, sehingga dapat disimpulkan terdapat
hubungan yang signifikan antara sikap perawat dengan implementasi discharge planning.
Kesimpulan: sikap perawat berperan penting dalam keberhasilan pelaksanaan discharge
planning. Semakin positif sikap perawat, maka semakin baik pula pelaksanaan discharge
planning pada pasien hipertensi, sehingga perlu adanya supervisi dari kepala puskesmas
untuk memastikan pelaksanaan discharge panning berjalan sesuai standar.
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